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@ an pariwisata,
‘, pleh pengelola.
Bficanaan wisata
pgsung. Penelitian
g tu objek wisata

‘! antitatif - untuk
&v dukung wisata
ng S \ ifuentes (1992)

untuk mendapig ava duk g glektif (ECC).
Hasil : IS ,’ engunjung yang
dominan di @ ana-Siak iala : sia 15-20 tahun,
tingkat : il - peRErjaan didominasi
: anksebe . p3.000.000, pola
kunjungan Bers isata pengunjung
diperoleh dari i 3 : , idavagataupun teman. Pada
perhitungan daya d€ , S tKamglh@si| PCC pada lantai satu
yaitu 3.497 orang/ha . arangihiari dan untuk taman yaitu

dari jumlah kunjungan rill. i ECC pada lantai satu yaitu 321,7
orang/hari, pada lantai dua yaitu 187,4 orang/hari sedangkan pada Taman ialah
sebesar 170,3 orang/hari. maka diperoleh nilai ECC objek wisata Istana Siak
termasuk dalam klasifikasi Daya Dukung Terlampaui karena ECC lebih kecil dari
jumlah kunjungan riil.

Kata Kunci : Istana Siak, Karakteristik Wisatawan, Daya dukung wisata (PCC
dan ECC)
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STUDY OF SUPPORTING CAPACITY OF THE SIAK PALACE
TOURISM AREA IN SUPPORTING SUSTAINABLE TOURISM

ERZA AGUSNA AINI

143410497

s conducted at
tourist objects

planning a
the Palace ¢

Sitors at the Siak
cation level was

348 people/day and for
the garden are 1,5 e0ple ' has not exceeded the

the first floor are 321.7 people/da gond floor it is 187.4 people/day while
on the Park it is 170,3 people/day. then the ECC value of the Siak Palace tourist
attraction is included in the Exceeded Carrying Capacity classification because the
ECC is smaller than the number of real visits.

Keywords: Siak Palace, Tourist characteristics, carrying capacity (PCC and ECC)
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BAB |

PENDAHULUAN

peka terhad Srusak 3 ‘ egara jujur, bahwa
setiap ben 1 - 3 mefigandung resiko
perubahan, ubahan i l bas da 3 ungkinan yaitu
positif dan negaft! _ slahg | antisipasi dampak

negatif dari

wisatawan karena wisatawan tida 2roleh kenyamanan dalam berwisata.
Hal ini merupakan salah satu pertimbangan agar lingkungan kawasan wisata tidak
mengalami kerusakan adalah mengetahui daya dukung wisatanya (Sasmita,
Darsiharjo, & Rahmafitria, 2014).

Daya dukung wisata adalah jumlah wisatawan yang dapat ditampung

dengan kegiatan yang dapat didukung secara berkelanjutan oleh suatu lokasi atau

destinasi wisata (Muta’ali,2015). Cagar budaya merupakan kegiatan wisata yang
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menaruh perhatian besar terhadap kelestarian sumber daya pariwisata yang
menuntut adanya pengelolaan yang berdasarkan pada prinsip-prinsip

keberlanjutan tersebut. Pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang dapat

idak merusak alam

%

memenuhi kebu ‘,& anQ
dan bugd ERY :
<>

asi penerus

pariwisata,

A\

estarian cagar

AL

wisata cagar
budaya me lanjutan  yang
mendatangk , di satu sisi

mendatangke dijadikan objek

-AGHWAEY

kawasan wisata di Indonesia. Salah satunya daya dukung untuk mengukur
keberlanjutan wisata Candi Borobudur yang di dalamnya dimanfaatkan untuk
kepentingan wisata cagar budaya. Masalah utama yang dihadapi Candi Borobudur
adalah terancamnya kelestarian candi yang di timbulkan dari pemanfaatan

tersebut. Antara lain ausnya tangga candi akibat tekanan gesekan alas Kali

pengunjung dengan batu candi, stabilitas candi akibat beban pengunjung,
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vandalisme (memanjat dinding candi/stupa, coret coret,menggeser posisi batu,
menggores/mencungkil batu atau relief candi, sampah ) yang membahayakan batu

batu candi (Wahyuningsih, 2010). Dampak dari banyaknya pengunjung di Candi

dan sejahtefd sg eligius ¢ V& ] gan mewujudkan
Kabupaten
Kabupaten Sl emanta 'ﬁi seba i daerah tu misata di Sumatera.

(Asteriani,

paling populer di Riau sebagai potensi dalam perkembangan pariwisata di
Kabupaten Siak karena merupakan bukti kebesaran kerajaan melayu islam yang
ada di daerah Riau. Keberadaan Istana Siak yang dibangun oleh Sultan Syarif
Hasyim Abdul Jalil Syaifuddin pada tahun 1889 dengan nama istana Asserayyah
Al Hasyimiah atau disebut juga “Istana Matahari Timur” ini memiliki daya tarik

wisata dengan keindahan istana yang terlihat dari gaya arsitekturnya yang
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mengadopsi gaya arsitekstur Eropa, India dan Arab dengan perpaduan tradisional
dan memiliki berbagai macam koleksi peninggalan barang barang sejarah

kerajaan.

tak, didapatkan data

jumlah g EH““ .@0 ak 204.935

nan kondisi maupun

terjadi penurunan pondasinya. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Siak pernah bekerja sama dengan ITB untuk mengkaji kondisi Istana
Siak yang mengalami kerusakan di beberapa bagian bangunan. Kerusakan yang
dikaji secara mendalam adalah keretakan keretakan di beberapa bagian dinding

lantai atas Istana Siak.
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Dengan mengetahui kondisi tersebut maka pemanfaatan Istana Siak yang
dijadikan objek wisata dikhawatirkan akan dapat berdampak negatif bagi

pelestarian Cagar Budaya, sehingga perlu diadakan perhitungan mengenai daya

Capacity). sical Capac t}'g'_ ok NRsalEh Satu mode daya
dukung vy ak K me ! ‘::a'e 2 gWvisatawan yang
masih dapa

memberikan

Berdasarkan uraian diatas, dirasa perlu untuk dilakukan suatu penelitian
terkait kajian daya dukung wisata Istana Siak dalam mendukung pariwisata
berkelanjutan agar pemanfaatan pariwisata cagar budaya Istana Siak yang
dilakukan dapat berlangsung terus menerus dan tidak menimbulkan dampak

negatif bagi upaya pelestariannya.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka diketahui permasalahan

yang terjadi di kawasan wisata Istana Siak adalah Istana Siak menjadi salah satu

agar terwujlig gunar g€fdaya saing di

Pulau Sumate : 3 1 katnya jumlah

berwisata. Untuk itu berdasarkan hal tersebut maka disusun pertanyaaan peneliti

sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi eksisting kawasan wisata Istana Siak?
2. Bagaimana karakteristik pengunjung kawasan wisata Istana Siak?
3. Bagaimana daya dukung wisata di kawasan Istana Siak?
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1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian

1.

gyah dan Kota serta ilmu

pengetahuan.
2. Bagi Masyarakat

Diharapkan dapat memberikan kondisi lingkungan wisata Istana Siak yang

berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

3. Bagi Pemerintah
Rekomendasi bagi pemerintah daerah, instansi terkait kawasan Istana Siak

untuk menetapkan kebijakan, perencanaan, pengambilan keputusan dalam

1.5

151

sebagai berikut:

e

Q

1. Kajian ini memba . 0 dalam aspek fisik wisata di

kawasan wisata Istana Siak meliputi luas, kondisi bangunan Istana Siak.

2. Mengidentifikasi karakteristik Wistawan kawasan wisata Istana Siak untuk
mengetahui karakteristik pengunjung dan pola kunjungan.

3. Menghitung daya dukung wisata sesuai daya dukung fisik (Physical
Carrying Capacity/PCC). dan daya dukung efektif (Effective Carrying

Capacity) di Istana Siak.



un ueeyeisndig

M disiy yepepe i uswnjoq

ISJIAI

-
-

neny wejsy sej

102 102 102 102 102

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PERENCANAAN WILAY AH DAN KOTA

Peta1.1

PETAADMINISTASI KOTA SIAK SRI INDRAPURA
1:110.000
s s s
[ = ————————— g
-
N Sslem Proyeks: Universal Tranverse Mercamor (UTAY

RelerensiENpsod - WGS 34 (D '95)
SsemGro UTM 4N
Ssem Grae Geogra®

~
(Y
)
‘.—‘T/ i

Tﬂi}"\rj};’"ﬁ“l
25 ]f'\’\\f_,-'
|I (( L\ 4

]

it

Keterangan

[C] DesaSartang Hir
]: Dess Benteng Huls
[ DesaXampurg Tergan
I DesaKota Ringin
""" Desalangka
[ ] DesaMeempan Hir
[ DesaPaiun
[ Desa RawangAir Putin
— [:‘ Desa Suak Lanjut
I Desa Surgai Mempura
I e K ampung Dalam
[[] et Kampung Rempak

NAMA ERZA AGUSNA AINI
NmP 143410807
PEMBIMBING 1: FAZANDALILLA STM Si

SUMBER DATA: PETA ADMINISTRASI KABUPATEN SIAK




PETA LOKASI ISTANA SIAK

1 vdwnyo(]

AN disay yepepe

nenyj wWe[sy sejisIAm) ueeyesndidg

1:1.400
0 0,010,02 0,04 0.06 0.08

Km

LEGENDA

Jalan Kolektor Primer

Jalan K olektor Skunder

E:E Istana Siak

Nama

Erza Agusna Aini
143410497

Nama Pembimbing

Faizan Dalila, ST, M.Si1

Sumber : Peta Google Earth




M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

1.6 Kerangka Berfikir

LATAR BELAKANG
Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di kawasan Istana Siak tergolong
menguntungkan di sektor ekonomi, namun juga menimbulkan dampak negatif terkait

Input
Proses
daya dukung
asan wisata
a Siak
. — Analisis Deskriptif
Analisis Kualitatif Kuantitatif P
Kondisi eksisting pada Kara!<teristik Daya dukung wisata
aspek fisik di Istana Pengunjung Istana sesuai daya dukung fisik
Siak |
v
Kajian daya dukung wisata di kawasan wisata Istana Siak yang berkelanjutan Output

KESIMPULAN DAN SARAN

11
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1.7  Sistematika Penulisan
Sesuai dengan perumusan masalah yang di kemukakan di atas serta untuk
mempermudah pembahasan lebih lanjut agar lebih sistematis dan terperinci, tugas

P\ “

BAB | ' PENE

akhir yang diusu

BAB Il

digunakan dalam penelitan.
BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH
Bab ini berisi tentang gambaran umum Siak, khususnya wisata

Istana Siak yang menjadi tempat penelitian.

12
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis-analisis berdasarkan data dan informasi yang

didapat dari pengolahan data pada bab sebelumnya yaitu analisis

: ) \ ek fisik, karakteristik
S Vannan .
BAB VI AN, BN BEROMENE ‘

gSimpulan dari

gSimpulan yang

‘\\\\\\\a\\y\ \0 3

%

13
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata

g, dilakukan

tempat ke

L\

tempat lai MgaNIStieill perencanaan
atau buka : nginya, tetapi
4[.4 dapat diartikan

tar, dari satu

Vaaaky

meliputi 8 (de

1. Wisata adala alana KapiOleh seseorang atau

wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.
3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,

pemerintah dan pemerintah daerah.

14
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4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara

atu tempat

kelompok,

WEaag

menyangku

o
c
5]
<
<))
<)
=]
o
[
=}

sebagainya.

Pari

<=0 2aNNE N

<@
=

tasaae

atau lebih me in kepergiannaya

adalah karena ekonomi, sosial,
kebudayaan, po lain seperti karena
sekedar ingin untuk  belajar
wisatawan maupun warga setempat baik berupa perkembangan infrastruktur dan
fasilitas rekreasi atau kehidupan yang layak melalui ekonomi yang didapat dari
tempat tujuan wisata.

Kepariwisataan dikembangkan melalui penyediaan tempat tujuan wisata

seperti pemeliharaan kebudayaan, sejarah dan taraf perkembangan ekonomi serta

15
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tempat tujuan wisata yang masuk dalam pendapatan untuk wistaa akan
menjadikan pengalaman yang unik dari tempat wisata (Marpaung, 2002).

Pariwisata adalah kegiatan seseorang yang bepergian atau tinggal di suatu

secara fe pya (World

By oleh adanya
berbagai m erdapa am be : gata. Perlu untuk
mempelaj if ini karena ber bungan oSl it berlu disiapkan
dan progra
Beberapa j

1. i aitugscrialanan yang dila @sall keinginan untuk

untuk menukar keadaan dan Tingkungan tempat sehari-hari dimana ia
tinggal demi kepentingan beristirahat alam arti jasmani an rohani.
3. Wisata olahraga adalah wisatawan yang melakukan perjalanan dengan

tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud mengambil bagian

aktif dalam pesta olah raga di suatu tempat atau Negara

16



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

4. Wisata komersial adalah perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran

dan pekan raya yang bersifat komersil, seperti pameran industri, pameran

dagang dan sebagainya.

2.1.3

sebuah daerah/negara asal wisatawan, sebuah generator yang membalik proses
tersebut. Ada lima elemen pokok yaitu traveler-generating region, departing
traveler, transit route region, tourist desination region, dan returning traveler.
Namun demikian menyangkut tiga elemen pokok yaitu elemen wisatawan, tiga
elemen geografis (gabungan dari travel generator, transit roaute, dan tourist

destination) dan elemen industri pariwisata (Pitana, 2009).
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Menurut Mathiesion dkk dalam Pitana (2009) terdapat tiga elemen dalam
pariwisata yaitu :

a. A dynamic element, yaitu travel kesuatu destinasi wisata.

2.14

a.

b.

C. Pasar (asal wisatawan) merupakan bentuk analisis mendalam tentang trend
perilaku, keinginan, kebutuhan, asal, motivasi dsn hal-hal lain yang
menyangkut wisatawan.

d. Transportasi: menyangkut orang ked an dari destinasi pariwisata.

e. Fasilitas/pelayanan: untuk mendukung aktivitas pariwisata, Yyang

didominasi pihak swasta.
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2.2  Cagar Budaya

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 tentang cagar

budaya dikenal istilah cagar budaya, benda cagar budaya, bangunan cagar budaya,

Struktur Cagar Budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda
alam dan/atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang
kegiatan yang menyatu dengan alam, sarana, dan prasarana untuk
menampung kebutuhan manusia.

e. Situs Cagar Budaya adalah lokasi yang berada di darat dan/atau di air yang

mengandung Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan/atau
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Struktur Cagar Budaya sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian
pada masa lalu.

f. Kawasan Cagar Budaya adalah satuan ruang geografis yang memiliki dua

bersejarah )at b )E mpllan bangunan
ini dapat nle engan g glenis. Kawasan
pemugaran 3l tipologi fungsi
lain seperti rgudangan dan
kawasan ca

Bang 10gy/3 struktur_cagar b dpabila memenuhi

kriteria:

a.

b puluh) tahun;

c ngetahuan, pendidikan agama,

dan/atau kebudayaan; dan
d. Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa.

Cagar Budaya adalah warisan peninggalan sejarah yang perlu dilestarikan,
akan tetapi pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum memiliki
kesadaran untuk menjaga dan merawat potensi cagar budaya sebagai warisan

budaya bangsa. Padahal dengan adanya cagar budaya kita dapat mempelajari
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sejarah, yang mana tidak mungkin dipisahkan dari kehidupan manusia dari masa
ke masa. Dengan memahami sejarah dengan baik dan benar kita bisa mengambil

banyak pelajaran dan kebudayaan yang berharga dari suatu tokoh atau generasi

perhatikanlafigfc@ai anc C I W ebanyakan dari
mereka itu atelaiie ore g me ; ol (QS. Ar-Rum:

42).

mereka berpikir.” (QS. Al-A’raf’

Meskipun ayat-ayat diatas ditujukan guna memahami dan mengambil
pelajaran dari kisah-kisah nabi terdahulu bukan berarti Kita sebagai umat muslim
tidak perlu mengambil pelajaran dan nilai-nilai sejarah dalam kehidupan tokoh
lainnya. Karna sejarah yang dilakukan manusia di masa lalu dinilai sebagai bahan
berharga yang patut di pelajari dan di telaah secara seksama untuk diambil

pelajaran dan hikmah yang terkandung di dalamnya.
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2.3 Pengunjung dan Karakteristiknya
2.3.1 Pengunjung

Menurut International Union of Official Travel Organization (IUOTO),

dalam penelitian ini adalah seseorang yang melakukan kunjungan pada objek
wisata, objek wisata dalam hal ini adalah objek wisata Istana Siak yang djadikan
sebagai lokasi penelitian.

2.3.2 Karakteristik Pengunjung

Pengunjung yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan wisatawan

yang datang ke Istana Siak, jika di tinjau dari arti kata “wisatawan” yang berasal
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dari “wisata” maka sebenarnya tidaklah tepat sebagai pengganti kata “tourist”
dalam bahasa Inggris. Kata ini berasal dari bahasa Sanskerta “wisata” yang berarti

“perjalanan” yang sama atau dapat disamakan dengan kata “travel” dalam bahasa

Inggris. Jadi oragg - jalanan da ini, maka wisatawan

‘ ‘ ““‘“ .,a acsia sudah

berpergian dafi témpai e l@ e 18 alh dengan tujuan
. . L "'-" .

menikmati perjalanan da Ingannya itu. apra taiSebut wisatawan,

bila ia berpergia ] ' ) | dihati keseluruhan

panorama alamfdan-limgkunga am . Bg il Undang-undang

Permintaan akan pariwisata tergantung pada ciri-ciri wisatawan seperti
penghasilan, umur, motivasi dan watak. Ciri-ciri ini masing-masing akan
mempengaruhi kecendrungan orang untuk berpergian mencari kesenangan,
kemampuannya untuk bepergian dan pilihan tempat tujuan pejalannnya.
Pengunjung pada suatu objek wisata masing-masing memiliki karakteristik dan

pola kunjungan, kebutuhan apapun alasan seseorang melakukan kunjungan ke
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suatu objek wisata masing-masing berbeda, hal ini perlu menjadi pertimbangan

bagi penyedia pariwisata, sehingga dalam menyediakan produk dapat sesuai

dengan minat dan kebutuhan pengunjung.

tindakan yang

Munculnya kebutuhan dengan mempertimbangkan kapan waktu berwisata

dan berapa dana yang tersedia, untuk itu pengunjung akan melakukan

<

pertimbangan kemungkinan “ya” dan “tidak”, meskipun informasi yang
Khusus untuk itu belum terkumpul dan di evaluasi.
2. Pengumpulan dan evaluasi informasi wisata dengan pertimbangan pertama

saran dan cerita kenalan, iklan dan promosi, saran dan rekomendasi agen
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perjalanan, kegiatan yang dilakukan pengunjung mempelajari katalog dan

iklan wisata meminta saran sahabat, meminta petunjuk dari biro perjalanan

dan ahli.

berbeda. Perilaku pengunjung juga akan mempengaruhi pengambilan keputusan

bagi pelaku bisnis pariwisata.

1. Umur, pengaruh pribadi setiap umur diduga berpengaruh terhadap
keinginan untuk berkunjung ke tempat wisata. Perbedaan umur juga akan

mempengaruhi pemilihan tempat dan objek wisata.
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2. Pendidikan, tingkat pendidikan berpengaruh dalam menentukan tempat
wisata, pendidikan yang semakin meningkat dapat membuat wawasan

seseorang semakin luas. Keingintahuan dan minat untuk mempelajari

sesuatu ya i.terhadap tempat dan

o T4 b 'o‘

yang diterima
mempengaruhi
tinggi jumlah

g tersebut lebih

aktivitas, pola berwisata, persepsi, dan preferensi wisatawan terhadap daerah atau
objek daya tarik wisata yang dikunjunginya (Fandeli dalam Harianja (2016).
2.4  Konsep Daya Dukung

Daya dukung dalam khasanah batasan yang dikenal umum dapat disebut

juga sebagai kemampuan lingkungan (ekosistem) dalam mendukung kehidupan

semua makhluk yang ada di dalamnya secara berkelanjutan.

26



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Pengertian ruang lingkup daya dukung lingkungan menurut UU No 24 /
2007 menyebutkan bahwa daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan

lingkungan hidup untuk mendukung peri kehidupan manusia dan mahluk hidup

penurunan JRKee 3 : gafia populasi itu
berada.
an bahwa daya

Sies yang dapat

didukung ol UNge te § da tiga pengertian tentang

1. agal ba | pbuhan populasi, di

ini daya dukung diartikan sebagai jumlah individu yang dapat didukung
oleh suatu habitat tertentu.

3. Pengertian daya dukung yang dikenal dalam ilmu pengelolaan padang
penggembalaan. Daya dukung ini diartikan sebagai jumlah individu yang

dapat didukung oleh habitat dalam keadaan sehat dan kuat.
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Fandeli dalam Harianja (2016) menyatakan bahwa daya dukung
lingkungan merupakan kemampuan lingkungan untuk mendukung perilaku

manusia dan makhluk hidup yang lain secara wajar. Istilah daya dukung kemudian

lingkungan S&na Japa eiEb 881 jang diperlukan
{ ; S .

dalam menilgi= °ma an lahan dala ipgsegala aktivitas

manusia ya erada i c dang-undang Nomor 32

Tahun 2009 : erli 3 pelalaan L @h Hidup Pasal 1

lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya.
Clivaz dalam Hunter (2004), membagi daya dukung menjadi 4 tipe yang
berbeda, yaitu :
1. Daya dukung fisik, sebagai batasan suatu tempat yang jika terlampaui
akan membuat tempat tersebut rusak karena terus menerus digunakan atau

menyebabkan munculnya masalah lingkungan.
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2. Daya dukung psikologis, yaitu tingkat kesenangan atau kenyamanan

wisatawan yang paling rendah yang masih bisa diterima oleh wisatawan

sebelum mereka mencari daerah wisata alternatif.

tentang dayaige | tet pi ada beber: ?I:-_:d ang membahas
setiap insanSMmantisiad™“de ' ; : 1 sérta melestarikan
lingkungan yang sudah di
ciptakan oleh Al-A’raf ayat 56

berikut ini:

Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (OS: Al-A'raf Ayat: 56)

Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah telah melarang

makhluknya untuk berbuat kerusakan di muka bumi ini. Dengan artian jika akan
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melakukan sesuatu harus melalui pertimbangan pemikiran yang matang akan
akibat yang ditimbulkannya agar tidak terjadi hal-hal yang sifatnya merusak

lingkungan. setiap manusia wajib menjaga dan tidak menyiakan atas apa yang

Me ema ‘ﬂ ung ala menunjukan
kemampua san wasan wisata dala Ampung«jum|lah wisatawan
pe rsatuan wak : e : ﬂ | dalam Fandeli
(1999) dayamiut e ek Wisata ad lah  maksimum

pengunjung

menimbulkan penurunan kualitas lingkungan dan kepuasan wisatawan dalam
menikmati lokasi dan tapak wisata. Faktor biogeofisik merupakan salah satu
faktor dalam menentukan daya dukung wisata terutama pada ketersediaan lahan
dan sarana prasarana. Ketersediaan lahan sangat dibutuhkan dalam menampung

jumlah wisatawan yang datang dan juga kendaraan pribadi yang digunakan

wisatawan untuk datang. Jumlah wisatawan yang melebihi kapasitas dapat
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menyebabkan penurunan kualitas dan kerusakan pada lingkungan wisata yang
dapat mengakibatkan penurunan jumlah wisatawan. Selain lahan, sarana dan

prasarana juga memiliki peran yang penting dalam mendukung daya dukung

dan in ' erik: elayar sataV ang datang.

dukung da awasan konservas ‘b ’ ya dukung ini

yang diterapkan pada PCC.
C. Daya dukung efektif (effective carrying capacity/ECC) merupakan jumlah
kunjungan maksimum di mana obyek tetap lestari pada tingkat
managemen (management capacity/MC) yang tersedia.

Ketiga perhitungan tersebut bertujuan untuk menetapkan jumlah

kunjungan maksimum suatu area manajemen. Penerapan metode ini
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memperhatikan beberapa elemen penting antara lain aliran wisatawan, ukuran

area, jumlah maksimum ruang yang tersedia untuk masing-masing wisata

bergerak bebas dan waktu kunjungan (Muta’ali, 2015).

apai dalam siklus

i menurut Duffield

mengambil keputusan secara keseluruhan. Misal, jikapun daya dukung fisik masih
sangat tinggi yang berarti destinasi masih memungkinkan dikembangkan namun
jika daya dukung sosial sudah dilampaui maka keputusan tidak bisa diambil hanya
bersandar pada hasil kajian daya dukung fisik, lebih lanjut dikatakan bahwa
menentukan suatu indikator dalam konsep daya dukung destinasi lebih merupakan

persoalan value choice dibandingkan dengan technical issue. Dengan begitu
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konsep daya dukung bukan berarti konsep yang tidak penting dalam perencanaan

pariwisata, bahkan tidak bisa diabaikan begitu saja.

2.5  Tujuan dan Manfaat Kepariwisataan

dikunjungi
berkreasi at
pemanfaatan
engan mengelola

mungkin, maka

termasuk Indonesia, memahami betul manfaat pariwisata bagi pembangunan
ekonominya, dan banyak negara yang menjadikan pariwisata sebagai sektor
unggulan atau tulang punggung ekonominya. Dalam lingkup yang lebih kecil,
banyak daerah, provinsi dan kabupatenmemilih pariwisata sebagai sektor ekonomi
andalan. Namun masalah besar yang dihadapi oleh setiap negara, provinsi,

kabupaten atau daerah adalah mempertahankan pariwisata sebagai sector
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unggulan dalam kurun waktu yang panjang. Sering kali sektor unggulan ini hanya
berjalan sementara dan pada waktu atau periode tertentu mengalami penurunan

perannya. Pariwisata yang pada awalnya menjadi harapan pada akhirnya menjadi

kegiatan yang alkan biaya da : aaidPariwisata demi
untuk lingkugan alam, kemunitas lokal E anakan dengan
waktu yang tidakiterbatas t erusak sumberdaya pariwisata®Bila sumberdaya
pariwisata adalaasling ' aka i gfkelanjutan tidak

merusak su of am. B 113 alah sumberda aVa) maka kehadiran

yang terarah atas seluruh sumberdaya sedemikian rupa sehingga kebutuhan
ekonomi, sosial dan estetika dapat dipenuhi sambil mempertahankan integritas
budaya, proses ekologi, keragaman biologi dan sistem yang mendukung
kehidupan. Dalam pelaksanaan pariwisata berkelanjutan, WTO menilai begitu
pentingnya menentukan Kawasan Konservasi Perairan (Marine Protected Area)

sebagai elemenpenting pariwisata bahari. Selain itu, budaya masyarakat lokal
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serta pentingnya kegiatan pariwisata bagi ekonomi lokal adalah juga unsur
penting dan perlu dipertimbangkan setiap saat dalam pembangunan pariwisata

berkelanjutan.

United 2009) menekankan
bangunan
an jumlah

Sementara

aktivitas p
Perbedaan afitar& pel an dar angunan pa agiengimplikasikan
bahwa pempa : i g § tan, sementara

pertumbuha

dengan cara mengorbankan dan pada akhirnya merusak sumberdaya pariwisata.
Dunia kemudian mengenal pariwisata dua kutub yaitu konvensional dan
berkelanjutan. Sesungguhnya terdapat perbedaan yang substansial antara

pariwisata biasa atau konvensional dan pariwisata berkelanjutan. Inti pariwisata

berkelanjutan yaitu bahwa kegiatan pariwisata secara lingkungan tidak merusak
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alam, secara budaya dan sosial tidak mengubah tatanan masyarakat, dan secara
ekonomi memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal.

Ide dasar dari pembangunan berkelanjutan adalah kelestarian sumber daya

han setiap orang saat

‘nl“‘ .ea amanik dan

secara pernjang 8 te t ke i € gP pembangunan
sumberdayaipa a berkelanjutan, artinya fOURen sumberdaya
pariwisata beriujua ember ceuntun ha angku kepentingan

(Stakeholde

tarik wisata (ODTW) akan terancam dan pariwisata dengan sendirinya tidak akan
berkembang lebih lanjut.

Pariwisata dan pelestarian lingkungan merupakan hal yang tidak
terpisahkan. Sumber daya alam (ekosistem, bentang alam, keanekaragaman
hayati, dan pulau-pulau kecil) serta hasil-hasil kebudayaan serta peninggalan

sejarah merupakan modal dasar dan daya tarik pariwisata.
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Upaya meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan akibat
pembangunan pariwisata dapat berupa penentuan daya dukung (carrying

capacity), baik secara sosial (tourism social carrying capacity) dan lingkungan

strategi  pefge an kepariwisataan b an. P dhsipnya adalah
mengelola herdaya. | sataa : pefektif dengan

mempertim

nya, Yyakni ecological
cultural  sustainability.
Implementasi ketiga komponen menjadi tanggung jawab pemerintah dengan
melibatkan kelembagaan swasta dan masyarakat setempat sehingga dapat berjalan
dengan baik.

Penerapan kapasitas daya dukung ini dapat digunakan untuk mengetahui
jumlah wisatawan yang dapat diterima secara optimal/efektif tanpa

mengakibatkan kerusakan pada kawasan konservasi tersebut.
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2.8 Sintesa Teori

Adapun teori yang digunakan secara umum yang di rangkum dalam bentuk sintesa teori yaitu sebagai berikut :

Table 2.1

Sintesa Teori
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£}

‘\\\\‘I\\\\\“.

| ’ G 1) | m\\\“& 0 )

/

Sumber Pustaka

Teori

Martin, Heath, Koswara

Nursusanti,2009)

N o gk

Karakteristik pengunjung :
1.

Jenis kelamin, yang
dikelompokan menjadi laki-laki
dan perempuan

. Usia, yaitu umur responden pada

saat melakukan survey

Kota atau daerah tempat tinggal
responden

Tingkat Pendidikan

Status perkawinan

Status pekerjaan

Pendapatan, dalam hal ini
pendapatan per bulan responden

Pola Kunjungan :

1.

Maksud kunjungan yang
merupakan tujuan utama
melalkukan perjalanan wisata.
Frekuensi kunjungan yaitu
banyaknya kunjungan wisata
yang pernah dilakukan
responden
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Sasaran

Variabel

Sumber Pustaka

Teori

3. Teman perjalanan adalah orang

atau sekelompok orang yang
bersama-sama dengan responden
melakukan perjalanan wisata.

4. Alat transportasi yang digunakan

yaitu alat transportasi yang
dipilih untuk melakukan
kunjungan wisata.

5. Laama waktu kunjungan adalah

jumlah waktu yang dihabiskan
responden selama aberada di
objek wisata.

6. Wisata berkunjung yaitu harus

yang dipilih untuk melakukan
kunjungan wisata.

Daya dukung fisik (Physical
Carrying Capacity/PCC)
merupakan jumlah maksimum
wisatawan yang secara fisik
tercukupi oleh ruang yang
disediakan pada waktu tertentu.
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2.9

Penelitian Terdahulu

Table 2.2

Penelitian Terdahulu

No

Nama Penelitian

Judul Penelitian

7
¢
¢

l SYAAA) L))

:‘&
v Pyl
b

Lokasi Penelitian

Metode Hasil
Penelitian
Kajian daya 1. Daya dukung lingkungan Tirta
dukung wista Nirwana Songgorit diperoleh hasil
menggunakan yaitu tidak melampaui batas terhadap

metode Cifuentes
(1992)

nilai aktual kunjungan wisatawan per
hari. Berdasarkan perhitungan daya
dukung efektif jumlah maksimum
pengunjung yang dapat ditampung
yaitu 148 pengunjung/hari sedangkan
jumlah kunjungan rata-rata dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir sebesar
131 pengunjung/hari.

2. Berdasarkan hasil analisis daya

dukung lingkungan, kemampuan
daya dukung Wisata Tirta Nirwana
Songgoriti tidak terlampaui karena
kunjungan wisatawan dalam 5 tahun
terakhir masih dibawah nilai aktual
daya dukungnya.

1.Penentuan
kapasitas daya
dukung wisata

Nilai PCC sebesar 4.732
pengunjung/hari, nilai RCC sebesar
220 pengunjung/hari dan nilai ECC
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No | Nama Penelitian Judul Penelitian | Lokasi Penelitian Metode Hasil
Penelitian
Izzati (2013) Perkemahan Ciremai provinsi yang sebesar 192 pengunjung/hari. Nilai ini

Palutungan Taman
Nasional Gunung
Ciremai provinsi

Jawa Barat

Jawa Barat

dikembangkan
oleh Cifuentes
(1992)
2.Metode
kualitatif dan
kuantitatif

dibandingkan dengan jumlah rata-rata
pengunjung aktual yaitu 179
pengunjung/hari masih dibawah nilai
daya dukung efektif hasil perhitungan.

1. Penentuan
kapasitas daya
dukung wista
yang
dikembangkan
oleh Cifuentes
(1992)

1.Karakteristik pengunjung di Objek

Wisata Tlogo Muncar yang dominan
ialah pengunjung yang berasal dari
luar Daerah Istimewa Yogyakarta,
tingkat pendidikan terakhir yaitu
Sekolah Menengah Atas (SMA),
pekerjaan sebagai wiraswasta, tingkat
pendapatan sebesar Rp1.000.000,00 -
Rp2.500.000,00, sudah menikah
(sudah berkeluarga), pola kunjungan
bersama keluarga, dan sebagian besar
informasi wisata pengunjung
diperoleh melalui keluarga/saudara
ataupun teman.

2.Nilai daya dukung di Objek Wisata

Tlogo Muncar secara keseluruhan
ialah sebesar 10 pengunjung/hari.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
jumlah pengunjung aktual telah
melewati batas daya dukung efektif

41



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

No

Nama Penelitian

Judul Penelitian

Lokasi Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil

Sustri (2009)

Daya dukung
wisata alam di

taman nasioanal
Kepulauan Togean
Provinsi Sulawesi

Taman Nasional
kepulauan togean,
Provinsi Sulawesi
Tengah

Penentuan daya
dukung fisik dan
daya dukung rill
dengan metode
yang
dikembangkan
oleh cifuentes
(1992), dan
penentuan daya
dukung ekologis
yang diajukan
Douglass (1978)

Nilai daya dukung fisik sebesar 5.704
orang/hari/4,5 ha, daya dukung rill
(RCC) sebesar 195 orang/ha. Jumlah
aktual belum melewati batas nilai daya
dukung.

Metode Douglass
(1975) dalam
fandeli (2001)
sesuai daya
dukung ekologis

Nilai ambang batas jumlah wisatawan
diarea wisata budaya sesuai daya
dukung fisik adalah 514 orang/ha, nilai
ambang batas jumlah wisatawan diarea
wisata budaya sesuai daya dukung
fisik di Candi Gedong Songo adalah 3
orang/ha, nilai ambang batas untuk
jumlah wisatawan diarea wisata kemah
sesuai daya dukung ekologis di Candi
Gedong Songo adalah 40 orang/ha.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

k mengkaji tentang

‘ ‘E\‘d“‘ .{be hwisata yang

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kawasan wisata Istana Siak, Kabupaten
Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau. Wilayah ini merupakan wilayah penelitian yang

diambil oleh peneliti karena kawasan wisata Istana Siak merupakan salah satu

tempat wisata favorit di Provinsi Riau dan mengalami peningkatan jumlah
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kunjungan wisata. Dimana judul dari peneliti ialah meneliti tentang Kajian daya
dukung wisata Istana Siak dalam mendukung pariwisata yang berkelanjutan.

3.3 Batas Penelitain

1. Lokasi Peng an_sampel adalah kawas isata Istana Siak yang

2. e kawasan
3. antara 15-60
4, adalah daya

ng dari aspek
34

Iber. Jlata yang dibagi
L

apan pengumpulan

3.4.1 DataPrimer

Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama, tidak
dalam bentuk file-file melainkan melalui narasumber yang dijadikan sebagai
sarana mendapatkan informasi atau data atau melalui pengukuran langsung
dilapangan. Data primer diperoleh dari survei langsung ke lokasi penelitian
berupa pengamatan, wawancara dan penyebaran kuesioner. berikut ini

pengumpulan data primer.
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1. Observasi
Metode observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung dengan
mendatangi lokasi penelitian yaitu kawasan wisata Istana Siak dan mencatat

semua hasil e ~ el ini  bertujuan  untuk

A pewawancara
data) dalam

Ukan Sua j‘n‘ tanyaan kepada

_V

wisata Istana Siak dan Kepala Dind y1Sata Kabupaten Siak dimana informan
tersebut akan memberikan informasi terkait objek wisata Istana Siak dan data
pendukung yang terkait dengan tujuan penelitian sebagai acuan dalam membuat
kajian daya dukung kawasan wisata Istana Siak dalam perencanaan yang

berkelanjutan.
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3. Kuesioner
Metode kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui penyebaran

kuesioner atau daftar pertanyaan untuk diisi langsung oleh responden. Kuesioner

digunakan untuk 1 groleh informasi ata  memberikan daftar

kepada wisatawsa erkunjung ke ian kuesioner,
maka akan : an il ) ang kara - pj wisata Istana
Siak.

4.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini mengenai keadaan
umum lokasi penelitian dan berbagai data yang relevan dengan topik penelitian
yang bersumber dari instansi yang berkaitan dengan pengelolaan objek wisata.
Pengumpulan data sekunder ditujukan melengkapi data primer dan mendukung

kebutuhan analisis. Teknik data yang dilakukan adalah:
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1. Studi Dokumen
Dengan menelaah data-data yang diperoleh dari instansi/lembaga lain yang

terkait. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini mengenai gambaran

yang relevan

)leh dari buku,

Penentuan pengunjung yang+e ebagai sampel (responden) dilakukan
dengan metode accidental sampling, yaitu pengunjung yang secara kebetulan
dapat ditemui di dalam lokasi wisata. Alasan pemilihan metode accidental
sampling dalam pengambilan data pengunjung ialah untuk mempermudah
pengambilan data, karena penentuan sample pada metode ini cukup mudah,
sampel yang dimaksud ialah unit/individu yang mudah ditemui. Namun metode

ini mempunyai kekurangan, yaitu metode ini tidak mempermasalahkan apakah
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sampel yang diambil mewakili populasi atau tidak (diragukan dalam hal prinsip
representative), selain itu pada metode ini setiap individu tidak mempunyai
(peluang) kesempatan yang sama sehingga disebut non-probability sampling

(Krisyantono,2012)

dengan r

slovin har

metode sl

1.

2.

3.

4,

penelitian ini menggunakan metod ¥im. Adapun menetukan ukuran sampel

menurut Slovin adalah :

~1+Ne?

Keterangan :
n : Ukuran Sampel
N : Populasi

e : Batas Toleransi Kesalahan (10%)

48



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Perhitungan sampel kuesioner pengunjung wisata Istana Siak :

n=—2222___ _ 998 =100
1+62.242 (0.1)

Berdasarkan perhitungan diatas, ukuran sampel dengan metode Slovin

15 tahun ate gan pe )a ada usia tersebut
dianggap telahye emahami pertan: . angehingga mampu
menjawab |
3.6
dan jenis data
maupun inforfle il : i g@idalam penelitian

tahapan analisis

Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Disebut metode kualitatif
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Dapat
dikemukakan bahwa walaupun penelitian kualitatif belum memiliki masalah, atau
keinginan yang jelas tetapi dapat langsung memasuki obyek/lapangan (Sugiyono,

2012). Deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengintepretasikan hasil analisis yang
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diperoleh dari data alamiah tersebut. Metode analisis kualitaitif ini untuk

mengidentifikasi kondisi eksisting Istana Siak.

3.6.2 Analisis Deskriptif Kuantitatif

penelitian d litian sehingga

diperoleh g unaan metode

deskriptif kus iEINi di : elitiandfang memusatkan

untuk mendeskripsikan atau me peristiwva atau suatu kejadian yang
terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna. Adapun
tujuan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini adalah untuk
menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukungan studi
kepustakaan sehingga lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuat suatu

kesimpulan, dimana hasil penelitian diperoleh dari hasil perhitungan indikator-

indikator variable penelitian kemudian dipaparkan secara tertulis oleh penulis.
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Tujuan dari  metode analisis deskriptif kuantitatif ini  untuk
mengidentifikasi karakteristik pengunjung dengan menggunakan pesentasi

diagram dan untuk mengidentifikasi daya dukung wisata Istana Siak .

Keterangan:

A = Luas area untuk berwisata
B = Luas area pengunjung per m?2
Rf = Faktor Rotasi adalah jumlah kunjungan harian yang diperkenankan ke

satu lokasi, yang dihitung dengan persamaan :

- Masa Buka
~ Waktu rata — rata per kunjungan

Rf
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Tabel 3.1
Klasifikasi Jenis Daya Dukung Fisik

Klasifikasi Daya

No Jenis Daya Dukung Rekomendasi Umum

Dukung
1 Dapat di kembangkan
2 ikendalikan dan Ditata
3 if dan Efesien
Sumber : L
Jkr =Ju
b)

na objek tetap

Keterangan:
Rn = Jumlah pengelola yang aktif dafe

Rt = Jumlah pengelola keseluruhan
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Tabel 3.2
Klasifikasi Jenis Daya Dukung Efektif

Klasifikasi Daya
Dukung
Besar

No | Jenis Daya Dukung Rekomendasi Umum

Dapat di kembangkan

dapat ditarik kesimpulan uniuk d; ; akukan penelitian dalam
menyelesaikaf masalah' dengan. | - t adalah tabel

design surv
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Design Survey

N disay yepepe i uawnyoq

-
-
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Sasaran Variabel Indikator Metgde Sumber Analisis Hasil
Pengambilan data Data
- Menghitung luas.ag
a sekunder dan
S . |N L
R S S e T | | | v
I\ .
b ok @ @ W | ariwisata) Istana Siak
™0 Ir, |en ~lamiin status
Teridentifi ; :
karakteristi | e : . Karakteristik
. K Pengunjung _— .
pengunjung . Kuantitatif pengunjung
h wisata Istana .
berkunjung ¢ Siak Istana Siak
wisata Istana
Teridentifikas o Kuantitatif
daya dukung Pengelola, 5 Daya dukung
wisata di kawasan i owa Pengunjung ¢ d aIZa wisata di Istana
pariwisata Ista ' objek wisata u urlg Siak
Siak Istana Siak wiasata
Sumber : Hasil Analisis,2021
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

Morfologi Wilayah Kabupaten "Ste a0lan besar terdiri dari dataran, dan

sebagian kecil terdiri dari perbukitan yang terletak di bagian barat daya.
Morfologi dataran mencakup sekitar 60% Wilayah Kabupaten Siak, morfologi
perbukitan rendah terdapat dibagian utara, timur dan memanjang dari arah barat
laut sampai tenggara, dan morfologi perbukitan tinggi terletak di bagian barat

daya wilayah DAS Siak.
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Kabupaten Siak memiliki luas 8,580.92 km? dengan pusat administrasi di
Kota Siak Sri Indrapura. Secara administratif batas wilayah Kabupaten Siak
adalah sebagai berikut:

Utara : alis an Meranti

‘ ‘ “““ .93 8, Pekanbaru

Timur

Ay

atan Tualang,

Lubuk Dalam,

tanuakgg

o Kecamatan Sabak Auh: Kecamatan ini merupakan pemekaran dari wilayah
Kecamatan Sungai Apit, mengacu pada Perda Kabupaten Siak No 4 Tahun
2005; dan;

o Kecamatan Pusako: Kecamatan ini merupakan pemekaran dari wilayah
Kecamatan Bunga Raya, mengacu pada Perda Kabupaten Siak No 8

Tahun 2007.
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Berikut Tabel 4.1 luas wilayah Kecamatan di Kabupaten Siak tahun 2021

Tabel 4.1

Luas wilayah Kecamatan di Kabupaten Siak tahun 2020

Z
o

Kecamatan

0N |OTBWIN|F-

Ibukota

Luas Wilayah
(Km2)
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4.1.2 Topografi
Topografi merupakan tanda disik dari permukaan daratan. Bentuk-bentuk

topografi meliputi bukit, lembah, dataran pantai, jurang, dan semacamnya juga

0°-3° atau
bisa  dika
ketinggian aniara i daerah seki g2 an 3°-15°,
413 Geo
ng tersusun dari

. Batuan induk

alluvial yang sudah mulai berkembang pada bagian daratan rendah, terutama
di pinggiran sungai.

Tekstur tanah galuh lempung pasiran (sandy clay loam) dan galuh
lempung yang makin ke dalam makin tinggi kadar lempungnya. Struktur tanah
gembur sampai gumpal menyudut untuk horison A dan gumpal menyudut

untuk horison B yang umumnya memiliki sifat permeabilitas yang rendah.
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Wilayah alluvium merupakan daerah rawa-rawa yang terjadi karena
gambut yang mengalami proses sedimentasi dari sungai-sungai di dekatnya.

4.1.4 Hidrologi

Sebagai _d - ebagian _besak erupakan dataran

Siak Keci Nga : i ikan sifgai, Kabupaten
Pulau Besar,

am, dan Tasik

AW2NY

h perikanan air

Tapung Kanan

thnaat:

dan Tapung ayah Kabupaten
Kal Sungai

alls. gal Tapung
o

kuad@ Suram, Lindai, dan
<

Rokan Hulu,
Kanan berasal da
Siangkala.
Sungai Mandau mé : Amy@ng”Cukup penting yang di bagian
hulunya merupakan rawa dengan fisiografi kubah gambut. Formasi ini memiliki
kondisi hidrologi yang dicirikan oleh air tanah yang dangkal, sehingga dengan
evapotranspirasi dari air hujan yang meresap melalui air tanah dari kawasan hutan
disekitarnya. Oleh karena itu, hutan memegang peranan penting bagi penyediaan

air tanah di daerah ini.
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Setiap perubahan lingkungan kubah gambut oleh penebangan hutan
akan berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi hidrografi di daerah ini.

Pelepasan air dari kawasan ini merupakan penyuplai utama aliran air yang masuk

Mandau yang airnya

-
‘i‘u“‘ .9 terdapat di

iklim mata hnya di dae Se Klilm yang berlaku
di daerah in
dengan cura ‘ he ‘ rah hujan pada

tahun 2013 sebe 5,108 ata-ra ahy huj i di Kecamatan

416 Kependudukan

Pertumbuhan penduduk dapat terjadi akibat empat komponen yaitu,
tingkat kelahiran (Fertilitas), tingkat kematian (Mortalitas), Migrasi masuk dan
migrasi keluar. Dengan kata lain pertumbuhan penduduk adalah merupakan

keseimbangan yang dinamis antara lahir, mati, datang dan pergi.
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Masalah penduduk di Kabupaten Siak sama halnya seperti daerah lain di
Indonesia. Untuk mencapai manusia yang berkualitas dengan jumlah penduduk

yang tidak terkendali akan suliy tercapai. Program kependudukan yang meliputi

9agi bayi dan anak,

ol b H‘\\“ .%

No 2012
! B3
2 342
: I
4 Pty 30776 -
5 M3 ~ 9.128
6 Kar 23.783
7 al: 19.905
8 120.655
9 23.469
10 Dayun 30.959
11 Bunga Raya 26.777
12 Mempura . 16.951
13 | Sabak Auh 12.667 11.698 12.911
14 | Pusako 6.480 5.903 7.586

Jumlah 472.028 453.053 457.940

Sumber: BPS Kabupaten Siak, 2013,2017,2021
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4.2  Profil Wilayah Kecamatan Siak
4.2.1 Geografi dan Administrasi Wilayah

Kecamatan Siak merupakan Ibukota Kabupaten Siak. Secara geografis

gy yaitu Kelurahan

Kampung Dal@lr ernpak N Eanghk 7 lu, Rawang Air

ilayah (Km?)
1 | Kampung Dala 2,70
2 | Kampung Rempak 18,25
3 | Langkai 47,35
4 | Merempan Hulu 63,17
5 | Rawang Air Putih 37,30
6 | Suak Lanjut 1,82
7 | Buantan Besar 86,19
8 | Tumang 141,58
Jumlah 398,38
Sumber: Kecamatan Siak dalam Angka, 202
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o [ Desalangka
. [ ] DesaMeempan Hir
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4.2.2 Geologi
Wilayah Kecamatan Siak seperti pada umumnya wilayah Kabupaten Siak

terdiri dari dataran rendah dan berbukit-bukit dengan struktur tanah pada umunya

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Timur
Desa Suak
Lanjut
Kelurahan Desa
Kampung Lanakai Me ura Rawang Kampung
Rempak g P Air Putih | Dalam
Desa Desa
. Kampung Kecamatan
Desa Langkai Buantan Merempan
Rempak Mempura
Besar Hulu
Desa
Desa Merempan | Desa Kecamatan | Desa
Hulu Langkai Mempura | Tumang Rawang
Air Putih
. Desa
Desa Rawang Air | Desa Kecamatan Desa
. . Merempan .
Putih Langkai Mempura Huly Langkai
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No | Desa/Kelurahan | Utara Selatan Barat Timur

Desa Desa Desa Kecamatan
6 | Desa Suak Lanjut | Kampung . Kampung
Langkai Mempura
Dalam Dalam

Desa Buantan Kecamatan Desa Kecamatan
I Mempura

i

#

et S

D | =

o
s

e
-
g_.,

EE'
2

wd
r
clF

)
Cely
Cely
cs:
&
& 3

i et
i
— — —
e

daerah yang lebih tinggi berada di sisi barat dan daerah yang lebih rendah berada
disisi timur. Permukaan tanah di kawasan ini pada umumnya berada di bawah
permukaan jalan yang telah diaspal dengan beda ketinggian antara 0,30 meter
sampai 0,60 meter. Dengan kondisi demikian maka kawasan ini harus didukung
dengan sistem drainase yang cukup baik dan dimungkinkan untuk membuat

waduk penampung air untuk pengendalian air hujan.
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424 Iklim
Kota Siak beriklim tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi sekitar

17455 mm- 299,5 mm, dengan rata-rata 123,4 hari huj an dalam saty tahun.

banyaknya SLig a Siak S i siak dengan
kedalaman ‘ 5 me ebar Tz g : altebit air antara
5,32-209.4 . ;. a ; b pMErupakan media
transportasi

memiliki cuktp™ k Ak ak _sungai ya s 3 pRgai Siak tersebut,

Sungai Pontianak Kecil serta Sungal Balai Kayang. Semua Sungai tersebut
memiliki air yang tidak layak untuk dijadikan air minum. Genangan air tersebut
dikawasan ini terutama diluar kota, dalam bentuk rawa-rawa.

Kelurahan Kampung Dalam terdapat beberapa parit/suak yang membelah
kawasan dan beberapa parit/suak yang menghubungkan kedua parit pembuangan.

Kondisi parit penghubung ada yang dalam konstruksi beton dan ada yang masih.
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4.2.6 Kependudukan
Aspek penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam terbentuknya

sebuah kota. penduduk di Kecamatan Siak tersebar di delapan Kelurahan/Desa.

Jumlah pendud bertambah seiring

TSN S 'g,

diperoleh - AM3 isan regist! ‘g duduk setiap
Desa/Kelu an’ 3 gecamatan Siak
berjumlah G va. Sedangka 0 ’ atafl penduduk per-

km menur S ahan bahwa desa/! @ 3 alam menepati

1

2

3

4 | Merempan Hult

5 | Rawang Air Putih 1.197

6 | Suak Lanjut 2.253

7 | Buantan Besar 2.194

8 | Tumang 2.582
Jumlah 27.887

Sumber: Kecamatan Siak dalam Angka, 2020
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4.2.7 Keadaan Ekonomi Masyarakat
Sebagai kawasan yang terletak dipinggiran sungai, kehidupan sungai

mempengaruhi pola kehidupan dan mata pencarian penduduk di Kelurahan

pinggiran sungai siak

=\ Mmi“ .tg

pinggiran Sug miliki epPakan kawasan

Waterfront njadi ruang te ar iliki dermaga

dermaga-de yang

ditimbulkan. ar muat barang,

Sungai Siak. Seiring dengan perkembangan zaman pada kawasan ini membentuk
ruang pasar bagi kegiatan perekonomian pada kawasan pasar.
Perekonomian masyarakat Kecamatan Siak juga berkembang pada sektor

pariwisata yaitu dapat dilihat dari menjamurnya para pedagang kaki lima hampir

diseluruh kawasan pusat keramaian yang ada di Kecamatan Siak.
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4.2.8 Kesehatan

Derajat kesehatan suatu masyarakat tidak terlepas dari perhatian

pemerintahnya terutama mengenai

Terjaminnya kesg

fasilitas

kesehatan yang disediakan.
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4.3  Profil Wilayah Kelurahan Kampung Dalam
Kelurahan Kampung Dalam merupakan salah satu dari desa/kelurahan di

KecamatanSiak. Kelurahan Kelurahan Kampung Dalam mempunyai luas wilayah

a.
b.

C.

bentuk struktur tanah pada umumnya yang terdiri dari tanah podsolik merah
kuning dari batuan dan aluvial serta tanah organosol dan gley humus dalam
bentuk rawa — rawa atau tanah basah.

Kelurahan Kampung Dalam sebagian besar wilayahnya umumnya
merupakan dataran rendah dengan 2,0 m diatas permukaan laut, berada di daerah

aliran sungai yaitu Sungai Siak. Demikian aktivitas keseharian penduduk di
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Kelurahan Kampung Dalam banyak bergantung pada kehidupan mereka dengan
memanfaatkan keberadaan Sungai Siak serta aktivitas berdagang.

Kelurahan Kampung Dalam iklim di pada umumnya sama dengan iklim

kecamatan yan ¢ isscleng ' grmal dengan kisaran

‘ ‘ ‘\““ .’a pada Bulan

sar 101-150

curah hujan

a. Mengembangkan dan meningkatkan objek wisata alam unggulan;
b. Mengelola dan melestarikan situs sejarah;

C. Melestarikan nilai-nilai budaya dan cagar budaya; dan

d. Mengembangkan sarana dan prasarana penunjang pariwisata
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4.4.2 RPJPD Kabupaten Siak
1. Visi dan Misi Kabupaten Siak

Visi RPJPD Kabupaten Siak Tahun 2005 - 2025 adalah :

“Kabupaten Sig gsia Yang Maju Dan

< *Vappaaett .0‘

rta penguatan
ya Istana Siak

pa pusat-pusat

“Terwujudnya Kaby . Q gjglttera Dalam Lingkungan
Masyarakat Yang Aga . ayu Serta Menjadi Tujuan
Pariwisata di Sumatera”

Bertolak pada visi dan misi RPJMD Kabupaten Siak, Pembangunan
Pariwisata masuk pada Misi ke-4 yaitu : Mewujudkan Destinasi Pariwisata yang
Berdaya Saing. Mewujudkan budaya Melayu sebagai payung negeri dan
mengembangkan pariwisata yang berdaya saing. Upaya dalam mencapai misi ini

akan dicapai dengan tujuan : Meningkatnya Daya Saing Pariwisata Daerah dengan
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indikator jumlah pengeluaran wisatawan mancanegara. Dalam upaya pencapaian
tujuan tersebut, sasaran yang dituju adalah meningkatnya jumlah kunjungan

wisatawan dan meningkatnya kenyamanan wisatawan mancanegara di Provinsi

di Provinsi
444 Ren

1. Visi dan

Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak
mengacu pada 1 (satu) dari 5 (lima) Misi Bupati dan Wakil Bupati Terpilih
Kabupaten Siak Periode 2021-2026. yang selanjutnya dijabarkan sesuai tugas dan

fungsi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak adalah sebagai berikut :
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1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang amanah melalui penerapan E-

Government.
2. Mewujudkan kualitas SDM yang agamis, unggul, sehat dan cerdas.
3.
4 11k pg  melalui
<
gﬁ bmi  kreatif
viss
5. ; ajuan budaya
U
Ist g "‘ yang terdapat
di Keluraha @ pu abupaten Siak
Istana Siak " alan masa lalu

Kerajaan Siak

-‘.E
A
=]
="
N
)
3
)
=)
>
<
)

Istana Siak ini p& lé
pada tahun 1893. .. .
45.1 Sejarah Istana Asst

Keberadaan daerah Siak sebenarnya telah diketahui sejak Jaman Hindu-
Buddha, yaitu ketika kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Buddha tumbuh dan
berkembang menjadi kekuatan dominan di Indonesia. Pada masa kerajaan
Majapahit nama Siak telah disebutkan dalam kitab Jawa Kuna, Kakawin

Nagarakertagama, yang dirubah oleh Mpu Prapafica pada tahun 1365. Pada

pupuh 13, bait 1 dan 2 Kakawin itu disebutkan secara rinci daerah-daerah yang
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termasuk kekuasaan Kerajaan Melayu, yaitu Jambi, Palembang, Karitang, Teba,
Darmasraya, Kandis, Kahwas, Manangkabwa, Siyak, Rekan, Kampar, Panc,

Kampe, Haru atau Mandahiling, Tumihang, Parlak, Barat, Lwas, Samudra,

aktu itu ditafsirkan

‘ ‘!‘““‘ ."w Pigeaud, I,

Lamuri, Batan,

mg\E\
3

sumber ter
mengirimka

(Poerbatjara

AL M)

o
>
<
(12
2
<
=

ke Sriwijaya¥(

berlokasi di ' a 1) dan ke S ar ta 30"telah dikuasai oleh

Dharmasraya, di daerah pedalaman Minangkabau. Berdasarkan beberapa sumber
berupa prasasti dan naskah-naskah kuna yang berasal dari abad ke-14 dan abad
ke-15 dapat diketahui adanya hubungan yang sangat erat antara Kerajaan Melayu

di Sumatra dengan Kerajaan Singhasari dan Majapahit di Jawa (Djafar, 1992).
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Menjelang akhir abad ke-15 agama Islam di Sumatra, khususnya didaerah-

daerah pasisir, telah berkembang dengan pesat sehingga memunculkan kerajaan-

kerajaan Islam yang kemudian mendesak kerajaan Hindu-Budha. Meskipun para

(Cortesao, 1944: 145-153).5 Justru Karena hubungan perdagangan ini, ketiga
kerajaan itu lalu dikuasai oleh Kerajaan Malaka. Siak menjadi daerah kekuasaan
Malaka sejak penaklukkannya oleh Sultan Mansyur Syah (wafat 1477). Bahkan
pada masa pemerintahan putranya, Sultan Alaudin Riayat Syah (wafat 1488)
banyak pulau-pulau di Selat Malaka termasuk Lingga dan daerah Riau menjadi

wilayah kekuasaan Kerajaan Malaka (Andaya, 1982:51).
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Pada awal abad ke-16 Siak merupakan wilayah kekuasaan Kerajaan Johor
Riau, dan para penguasa di Kerajaan Siak merupakan sultan-sultan yang ditunjuk

dan diangkat oleh Kerajaan Johor-Riau sebagai wakil kesultanan. Ketika Kerajaan

menjadi

menjadi pe

sedangkan

Baru pada tahun 1723, dibentuk pemerintahan baru ketika Raja Kecik
(Kecil), Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah mendirikan Kerajaan Siak di Buantan
dekat Sabak Auh. Raja Kecik adalah putera Sultan Mahmud Syah 11, Sultan Johor
ke-10 (1685 1699), dari perkawinannya dengan Encik Pong. Pada awal tahun

1699, Sultan Mahmud Syah Il meninggal dibunuh olch Megat Sri Rama. Istri
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Sultan Mahmud Syah, Encik Pong, yang pada waktu Sedang hamil, dilarikan ke
Singapura, terus ke Jambi. Dalam pelarian itulah, Raja Kecik lahir dan kemudian

dibesarkan di Kerajaan Pagaruyung Minangkabau. Setelah Raja Kecik 17 dewasa,

adalah B flara S : Syah 1V).

Pada tangga 5 i erha afita Johor dan

sudah dipi e Riau: Raja Kecil kemudian mengtndurkan diri ke Lingga,
sampai akhifhye'tiba tepatnya di daeran Bue siflilah Raja Kecik

kemudian an keraja i B ¥ di tepi Sungai

tahun 1746 di Buantan. la kemudian digantikan oleh putranya, Sultan Abdul Jalil
Muzaffar Syah (1746-1765).

Sejak Sultan Siak pertama, Siak sudah membuka hubungan dagang dengan
beberapa kerajaan Islam di luar, seperti Turki, Arab dan Mesir. Di samping itu,

Siak juga menjaga hubungan baik dengan negeri tetangga, seperti Minangkabau.

Sepanjang berdirinya, Kerajaan Siak tak pernah berhenti berjuang melawan
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penjajah Belanda. Di antara peperangan yang paling terkenal adalah Perang

Guntung pada tahun 1760. Pada tahun tersebut bala tentara Kerajaan Siak berhasil

menghancurkan benteng VOC di muara Sungai Siak. Namun demikian, pada

gaya Eropa dan Timur (Arab dan Melayu). Pada tahun 1908 Sultan Hasyim wafat
dan putranya yang seharusnya menggantikan ayahnya yaitu Tengku Sulung Syarif
Kasim masih kecil, dan ketika itu sedang bersekolah di Batavia. Oleh karena itu
pemerintahan Siak untuk sementara dipegang oleh Tengku Besar hingga tahun
1915. Pada tahun 1915 Tengku Sulung Syarif Kasim dinobatkan menjadi sultan

ke 12 dengan gelar Assayaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin, yang dikenal
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pula sebagai Sultan Syarif Kasim Tsani atau Sultan Syarif Kasim Il. Beliau
memerintah hingga tahun 1946. Berakhirnya masa pemerintahan Sultan Syarif

Kasim Il menandai berakhirnya masa Kerajaan Siak Sri Indrapura yang telah

7. Tengku Sayed Aliatau Sultan Ass
(1784-1810)

8. Tengku Sayed Ibrahim atau Sultan Assjaidis Syarief Ibrahim Abdul Dijalil
Chaliluddin (1810-1815)

9. Tengku Sayed Ismail atau Sutan Assjaidis Sjarief Ismail Abdul Djalil
Syaifuddin (1815-1864)

ajaidis Syarif Ali Abdul Djalil Sjaifuddin
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10. Tengku Panglima Besar Sayed Kasim | atau Sultan Assjaidis Sjarief Kasim |

Abdul Djalil Syaifuddin (1864-1889) 11. Tengku Ngah Sayed Hasjim atau

Sultan Assyaidis Syarief Hasyim Abdul Jalil Syarifudin (1889-1908)

Blak ke 10,yaitu

i sendiri terdiri
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\“.‘4}

1.

ulan foto foto
silsilah raja Kerajaan Siak
dimasa lalu [Mpada saat masa

kerajaan daht

‘\‘i\e\‘%\"iﬁ.\\

o

Gambar 4.2 : Foto-foto Kerajaan Siak

2. Komet
Komet ini merupakan benda sejenis gramafon raksasa yang bentuknya
seperti alat pemutar piringan hitam yang terbuat dari tembaga menggunakan

piring garis tengah 1 meter dari bahan kuningan (plat kuningan) di simpan dalam
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lemari kayu yang memiliki ukiran dan motif tumbuh-tumbuhan. Komet ini adalah
buatan Jerman karya Bethoven dan Mozart. Saat komet di mainkan dapat

mengeluarkan bunyi-bunyian musik klasik dan menghasilkan suara yang jernih.

Istimewanya ba dua _di a_di Jerman sebagai

> Vannpeet® '9;‘ _
g At sultan dan

Gémbar 4.3~ et (alat musik)

3. Senjata Kerajaan
Senjata-senjata yang ada di Istana Siak ini adalah beberapa bukti pada
masa kejayaan kerajaan Siak yang di gunakan untuk pertahanan kerajaan dari

serangan musuh diantaranya ada tombak, meriam, keris.
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Ga

Sing

o
9 7
Singg@asar ¢ uItanSiakyang

penuh denga an serta lambang

g\’%‘i\%\‘ '

<«

o
&
ahar

=g

\ledfan dan alas duduk
<

':' fa di Istana Siak ini juga
LECA -
merupakan bentuk replika™@ ﬁ'ﬂh, 0 g asli. yang aslinya terdapat di

Kerajaan Siak uningan berbalut

¢
g
e

emas yang terd

dengan ditompang O

Museum Nasional Gajah Jakarta.
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5.

a berjuang dan
kalimat AllafigSerte i r gl sutera kuning
keemasan.

e

~ Gambar 46 : Payung Kerajaan Siak
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7. Canang
Canang merupakan suatu barang berbentuk Gucci yang digunakan oleh

raja untuk memanggil pelayan Istana, bila canang ini dipukul akan mengeluarkan

7.

jadi milik para
permaisuri Sul thadiah dari Kesultanan
Turki Utsmaniya 3si yang dihiasi oleh
permata yang mengitar kanannya terdapat wadah

tempat lilin. Konon katanya bila ermin disana dapat membuat wajah

semakin cerah dan awet muda.
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8.
lapat lamabang
mahkota sia anga ! " _‘ ) H_ " a J@n kanan terdapat
naga berjuangeén te alimatAllah se ' : ad tertangkup.
Gambar 4.9 : Lambang Kerajaan Siak
9. Patung

Patung Ratu Wilhelmina merupakan Patung Ratu Wilhelmina yang dibuat

oleh Sultan Syarif Hasyim Jalil Syaifuudin atau dikenal dengan Sultan Syarif
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Hyasim Il. Patung itu dibuat sebagai bentuk rasa kekaguman sang sultan kepada
sang Ratu Belanda.

Kemudian ada patung Sultan Syarif Hasyim yang terdapat di Istana Siak

i, bermatakan kristal.
@@‘ il patung ini
‘ﬂ merupakan

tokoh pe : ! nas dda pu ak kejayaan,

terbuat dari bat r.“ ihe.Schera 0 @
< nmanetth

Untuk m

di masul

baik dalam

RN, = -
(2 | n ““. (b)

Gambar 4.10 : a. Patung Will 0 Belanda b.Patung Sultan Sultan
Syarif Hasyim

Selain bangunan Istana Siak, di halaman belakang Istana sendiri terdapat
beberapa bukti peninggalan sejarah juga antara lain kapal kerajaan yang disebut
juga kapal kato yang digunakan untuk melihat wilayah-wilayah kekuasaannya

pada masa pemerintahan Sultan ke-11, kereta kencana, dan sumur tua yang

89



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

sampai sekarang masih dipercayai sebagai obat dan juga terdapat gerbang gardu
sebagai penjagaan rumah sultan pada masa kerajaan.

Kerajaan Siak sudah ada selama lebih dari dua abad yakni dari tahun

jajahan Bgl3 saaL. i i - eﬂ iri Republik

Indonesia.

kendaraan . at” Kota Peke agiwaktu tempuh
perjalanan : ar n isa di kunj EpdiuiNjatfidarat bisa juga
menggunaka
jarak tempu ih SIsi strategis karena

dekat dengal ak v : K¢ SA 3 gEZaman dahulu.

45.2 Fasilitas
Fasilitas yang tersedia di Objek Wisata Istana Siak
1. Ruang Tiket
Ruang tiket merupakan tempat pegunjung melakukan transaksi untuk
membeli tiket sebagai bukti tanda masuk suatu lokasi wisata. tempat ini

memberikan pelayanan kepada pengunjung yang masuk ke Objek Wisata berupa
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memberikan tiket yang sudah dibeli dimana pengunjung secara sah dinyatakan
dapat masuk ke Objek Wisata. Biaya yang di ken akan untuk masuk wisata Istana

Siak ini relatif murah yaitu untuk wisatawan domestik Rp 10.000 untuk 1 orang

Toilet merupak gai fasilitas penunjang w p#8angat diperlukan
oleh pengun let di | - atla masa kerajaan

berada pada laRte amuneLo1le 3 52 digunak giflintuk pengunjung.

tepatnya didekat taman kota Tengku™MA@AFatu. Tetapi banyak dari pada pungunjung

yang memarkirkan kendaraannya pada bahu bahu jalan didepan Istana Siak.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

RSSO

Gambar 5.1 B8
Arsitektur Istana Siak ini gengan bangunan Arab dan Maroko,
dengan perpaduan unsur-unsur arsitektur gaya Melayu, Timur Tengah, dan Eropa.
Dari segi bentuk bangunan Istana Siak, unsur Melayu memang tidak terlihat jelas,
hanya saja penataan ruang dan fungsi ruang serta perabotan Istana Siak ini banyak
mengadopsi gaya Melayu. Contohnya pada pembagian fungsi ruang untuk tamu

laki-laki dan perempuan. Unsur Eropa terdapat pada pilar berukuran besar pada

tiap-tiap sudut istana serta memiliki atap berbentuk persegi. Beberapa unsur
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bagian bangunan tersebut sangat lazim digunakan pada bangunan bangunan

mewah Eropa. Adapun unsur Timur Tengah pada arsitektur Istana Siak terdapat

pada jendela yang berbentuk lengkung dan pada bagian atas jendela (ventilasi)

ruangan besar utama yaitu ruangan depan istana, ruang pada sisi kanan,
ruang pada sisi Kiri dan ruang belakang.

Pada ruang depan istana ini merupakan ruang yang digunakan
sebagai ruang tunggu untuk para tamu yang didalamnya terdapat 2 bagian
ruang untuk para tamu terhormat yang disebut ruang kursi gading khusus

untuk tamu laki-laki dengan nuansa berkain gorden warna hijau,
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sedangkan satu ruang berikutnya disebut ruang kursi kristal untuk tamu

perempuan dengan nuansa mewah kursi dari kristal. Pada ruang di sisi

kanan adalah ruang yang diperuntukkan untuk sidang pada masa kerajaan

Sultan serta tamu-tamu istana. Terdapat empat ruangan yang berbetuk
bilik, dan dua ruangan berbentuk aula selasar yang digunakan untuk
tempat istirahat para tamu-tamu kerajaan, serta bagian depan terdapat
pelataran atau tempat peranginan yang menghadap ke taman dan Sungai

Siak. Pada lantai dua ini Kini berisi beberapa benda-benda
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3. Taman Istana Siak
Taman yang ada di Istana Siak memiliki luas 26.710 m? . Pada

taman ini terdapat 8 mariam yang tersebar dihalaman Istana Siak Sri

No S s . ancanegara
Rp 25.000

Rp 15.000

Pada table 5.1 diatas bahwa tiket masuk pada wisata Istana Siak
cukup terjangkau, untuk mengunjungi Istana Siak pengunjung domestik hanya
dikenakan biaya retribusi sebesar Rp 10.000/orang dewasa dan Rp 5.000/orang
untuk anak-anak. Untuk wisatawan mancanegara sebesar Rp 25.000/orang dewasa
dan Rp 15.000/orang untuk anak-anak. Besaran harga tiket tersebut diatur di
dalam Peraturan Daerah (Perda) No. 7 Tahun 2018 Tentang Retribusi Tempat

Rekreasi dan Olahraga. Dengan harga tiket yang cukup terjangkau banyak
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masyarakat yang berminat untuk datang mengunjungi wisata Istana Siak untuk

menghabiskan waktu luang sekaligus sebagai tempat dimana mereka dapat

memperoleh pengalaman baru. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil laporan

Jumlah Kunjungan

Siak Sri

ana Siak Tahun 2016-2020

Jenis Wisatawan Jumlah
No Tahun Domestik Mancanegara Kes_eluruhan
Wisatawan
1 2016 6.723 68 6.791
2 2017 203.763 1172 204.935
3 2018 255.930 830 256.760
4 2019 19.1404 1064 192468
5 2020 62.041 201 62.242

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Siak, 2021
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Dari table 5.3 dapat dilihat jumlah pengunjung Istana Siak pada tahun
2017 meningkat cukup pesat yaitu sebanyak 204.935 pada tahun sebelumnya yang

hanya 6.791 dan pada tahun 2018 juga mengalami peningkatan menjadi 256.760.

Pada tahun 2013 ‘ \ mlah penguij ‘ i penurunan akibat
adanya ‘-.q; ““:“ .b@ ntuk tutup

sementaraguni aLi ' 6 j Istana Siak
yang Kini untuk umum

setiap hari

ditemukannya

Gambar 5.2 Keretakan dinding Istana
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2. Pengelupasan
Beberapa bagian Istana Siak yang berbahan organik terutama kayu

banyak mengalami pengelupasan, hal ini terjadi akibat intensitas paparan

Slak yang mengalami
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3. Kelembaban Ruang Yang Tidak Stabil

Ruangan yang tidak pernah dikontrol suhunya akan mengakibatkan

tumbuhnya jamur pada dinding. Kondisi inilah yang terjadi di Istana Siak.

Gambar 5.4 Dinding Istana dan Barang Koleksi yang Lembab dan Berjamur
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5.2  Karakteristik Pengunjung
Karakteristik pengunjung merupakan aspek yang penting untuk

diperhatikan dalam kegiatan wisata. Kehadiran wisatawan yang melakukan

dampak

aktivitas
pengunjun

destinasi w

didapatkan jumlah responden sebanyak 100 responden. Hasil pengamatan

karakteristik pengunjung dimuat dalam uraian sebagai berikut.
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5.2.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa 55% responden berjenis kelamin

perempuan dan 45% berjenis kelamin laki-laki. Persentase pengunjung

ampir sama. Hal ini

Penyebaraniing eNis : Wi ita Istana Siak

dapat diliha

5.2.2 Agama

Berdasarkan hasil penelitian ini responden dikelompokkan berdasarkan
agama yang dianut. Agama yang dimaksud adalah : Islam, Kristen, Budha, hindu,
konghucu. Responden yang menganut agama islam vyaitu sebanyak 88 %
responden, yang menganut agama Kristen sebanyak 12 % responden, yang

menganut agama budha sebanyak 4 % responden sedang kan agama hindu dan
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konghucu tidak ada. Hal ini menunjukkan Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 5.6 sebagai berikut :

yang ada, yaitu_suk clay J, ja aigfya . Responden

untuk suku : : hanyal adengk fninang sebanyak

H Melayu

W Batak
Minang
Jawa

M Lainnya

Gambar 5.7. Grafik Karakteristik Pengunjung Berdasarkan Suku Bangsa
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5.2.4 Usia

Usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap

kegiatan-kegiatan yang ada. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dapat

Siak didominasi usia 15-20 tahun yang yang umumnya adalah remaja, hal ini bisa
terjadi disebabkan keingin tahu tentang sejarah dan untuk mencari tempat untuk
berfoto. Tetapi tidak hanya remaja, usia 21-30 tahun dan 31-40 tahun juga banyak
yang mengunjungi wisata Istana Siak. Hal ini disebabkan karena pengunjung di
Wisata Istana Siak merupakan wisatawan yang datang bersama keluarga ataupun

teman. Wisata Istana Siak merupakan bentuk wisata sejarah yang disuguhkan
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dengan cantik dan indah sehingga wisata tersebut diminati oleh pengunjung pada
tingkat usia remaja sampai dewasa.

5.2.5 Tingkat Pendidikan

H SLTP/SMP
SLTA/SMA
Diploma

M Sarjana

yang telah mp . - digdikan yang sedang

dijalani saat _ la _g@gembar 5.9 diatas

Menengah Pertama (SMP) sebanyak 10% responden, untuk Sekolah Menengah
Atas (SMA) sebanyak 41% responden, untuk tingkat Diploma sebanyak 14%
responden, dan untuk tingkat sarjana sebanyak 29% responden. Dari persentase
tersebut menunjukan bahwa wisata Istana Siak tidak hanya diminati oleh tingkat

sarjana saja. Tetapi juga diminati oleh tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
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Pendidikan dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak untuk
berpartisipasi. Tingkat pendidikan pengunjung berkaitan dengan maksud

pengunjung melakukan kunjungan ke suatu objek wisata. Pengunjung dengan

tingkat pendldlk 1 unjung tidak hanya

‘ ‘H\!\ ‘ .oa ejarah dari

enis pekerjaan
bagi setiap fes 1, ya 2sponden ya Q eldjar/ mahasiswa

i swasta

B PNS/TNI
Pegawai Swasta
Petani

W wiraswasta

M Lainnya
Gambar 5.10. Grafik Karakteristik Pengunjung Berdasarkan Pekerjaan

Persentase  jenis pekerjaan  pengunjung yang tertinggi  yaitu

pelajar/mahasiswa dengan presentase 28%, wiraswasta dengan presentase 20%
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dan diikuti 19% jenis pekerjaan lain-lain seperti ibu rumah tangga, honorer, dan
buruh. Jenis pekerjaan pengunjung berkaitan dengan penghasilan atau tingkat

pendapatan pengunjung yang juga berkaitan dengan kemampuan pengunjung

yang diteriffa®¥dari - Suz , ula ano pefighasilan  untuk
mahasiswa/ ng dim: ) J'S ally diterima setiap

bulannya.

<1000.000
m1000.000-3000.000
3000.000-5000.000
5000.000-7.000.000
m >7.000.000

Gambar 5.11. Grafik Karakteristik Pengunjung Berdasarkan Pendapatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 5.11 di atas
menunjukkan bahwa terdapat pendapatan bagi setiap responden, yaitu: untuk

pendapatan <1.000.000 sebanyak 35 % responden, dan pendapatan 2.000.000-
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5.000.000 sebanyak 41 % responden, pendapatan 5.000.000-8.000.000 sebanyak

19 % responden, untuk pendapatan 8.000.000-10.000.000 sebanyak 5 %

responden dan untuk pendapatan >10.000.000 tidak ada.

merupakan

rendah atau

pelajar/ma ingka : : g ap preferensi
pengunjungiiilc er - 6\7 bahwa jumlah
pendapatan

Semakin be 1ghasi arir | efilakin besar pula

untuk dewasa dan Rp 5.000 untuk anak-anak hal tersebut memungkinkan
pengunjung Yyang datang merupakan pengunjung pada berbagai tingkat
pendapatan (rendah sampai tinggi).

5.2.8 Sumber Informasi

Sebelum pengunjung memutuskan untuk memilih objek wisata, para

pengunjung dipengaruhi oleh adanya informasi tentang objek wisata tersebut.
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Sumber informasi yang digunakan sebagai bahan pengisian kuesioner pada
penelitian ini adalah informasi melalui Media cetak (koran,brosur,majalah,poster),

internet, Televisi (TV), informasi Lisan (keluarga/teman) serta biro perjalanan

wisata. . Berdasa dibagikan kepada 100

‘ "P\‘\“ .9@ enai Objek

Televisi
Informasi Lisan

M Biro Perjalanan Wisata

Gambar 5.12. Grafik Karakteristik Pengunjung Berdasarkan Sumber
Informasi

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sumber informasi mengenai Objek
Wisata Istana Siak yang berasal dari Informasi lisan memperoleh persentase

paling tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Lupiyoadi dan Hamdani
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(2009), yang menyatakan bahwa dalam promosi peranan orang sangat penting
dalam mempromosikan jasa. Dengan kata lain pelanggan/pengunjung tersebut

akan berbicara kepada pelanggan/pengunjung lain yang berpotensial tentang

mulut iqi gasaran jasa
hasil dari
Kijologi saat ini
internet jugels

52.9 Tuj

Ber
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=
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bagi setiap

sebanyak 7
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M Reakreasi/liburan
M Penelitian /pendidikan
Mengikuti tour
Mencari pengalaman wisata

baru

M Lainnya

Gambar 5.13. Grafik Karakteristik Pengunjung Berdasarkan Tujuan
Berkunjung
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5.2.10 Pola Perjalanna Wisata
Pola perjalanan wisata berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa

pengunjung yang datang ke objek wisata Istana Siak sebagian besar datang

bersama keluarg jalana atga  memungkinkan

N1 \!\\“ .@a

berdampa

untuk lebih
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5.2.11 Intensitas Berkunjung

Intensitas Berkunjung

Intensitas

dapat dilihat

menunjukka eNSite N pengunj C iak. Intensitas

yang diperole ] : pgy’ dengan intensitas
kunjungan Perta K 319 e ah 2 kali melakukan
melakukan kunjungan serta 8 © kunjungan sebanyak 5 kali. Hasil
tersebut menunjukkan tidak adanya dominasi yang mencolok pada intensitas
kunjungan tertentu. Intensitas kunjungan diduga menunjukkan kepuasan

pengunjung terhadap objek wisata yang didatanginya.
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5.2.12 Waktu Tempuh

Waktu Tempuh

Istana Siak merupakan objek wisata yang berada tidak jauh dari pusat kota Siak

sendiri sehingga tidak butuh waktu lama untuk menemukannya. Beberapa

responden datang dari luar Kabupaten Siak.
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5.2.13 Lama Kunjungan/Durasi (Lantai 1)
Pada penelitian karakteristik pengunjung berdasarkan lama kunjungan di

Objek Wisata Istana Siak ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu pada Istana Siak dan

koleksi barang- barang yang ada di*Istana Siak, Pengunjung dengan waktu
kunjungan yang cukup lama cenderung menikmati dengan melihat satu persatu
barang-barang yang disuguhkan sambil mendengar penjelasan oleh pengelola
Istana Siak, mulai dari lantai dasar hingga lantai atas namun demikian, terdapat

juga pengunjung yang hanya menikmati dengan berkeliling melihat lihat sambil

berfoto-foto di dalam Istana Siak tersebut, sekedar melihat-lihat barang- barang
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koleksi yang ada tanpa mendengarkan penjelasan dari pengelola. Pengunjung
yang demikian biasanya hanya memerlukan waktu < 30 menit ataul-2 jam untuk

berwisata.

pada

Lama kunjungan dalam berwisata kemudian dinilai atau dirata-rata untuk
menentukan daya dukung fisik atau physical carrying capacity (PCC). Lama
kunjungan akan mempengaruhi faktor rotasi yang merupakan perbandingan antara
masa buka lokasi wisata dengan waktu rata-rata per kunjungan. Lama kunjungan

perlu disesuaikan dengan hasil daya dukung yang diperoleh. Jika jumlah

kunjungan per hari telah melebihi daya dukung, maka salah satu
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penanggulangannya vyaitu dapat dilakukan pada pengaturan lama kunjungan
(durasi).

5.3 Daya Dukung

Perhitung QUi jumlah maksimal

ol \ ypmy\‘ .M

suatu obje

mempenga ays amun ’E ak etlap objek wisata

! T
berbeda sehihgda nilai“da jukur Sa ang ac gfldp objek wisata

Daya dukung fisik merupakan jumlah maksimal pengunjung yang secara
fisik tercukupi oleh ruang yang disediakan pada waktu tertentu. Daya dukung fisik
diperoleh dengan mengetahui luas area wisata (A), luas area yang dibutuhkan oleh
seorang wisatawan/pengunjung untuk berwisata dengan tetap memperoleh
kepuasan (B), serta faktor rotasi (Rf) yang merupakan jumlah kunjungan harian

yang diperbolehkan pada suatu lokasi.
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Tabel 5.4
Hasil Data Lapangan

No Lokasi Rata-rata waktu Waktu Wisata
dibuka (menit)
1
2 ~
Y
3 an
A
Sumber : Datd I'F"'

A ELE )

BN L )
-"‘-'ﬁ‘

26.710 m?,

Nila

@

2 jam, 2 jam 30 menit jam seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sayan dan

Atik (2011) dalam (Lucyanti, 2013).
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Berdasar dari data hasil lapangan tersebut, untuk mengetahui daya dukung

fisik dari objek wisata dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
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a. Lantai 1 (Satu)
Istana Siak memiliki luas areal 704 m? pada lantai satu dan jika

dibandingkan dengan areal di lantai dua areal lantai satu memiliki ukuran yang

Rjung untuk

durasi rata-ra an selame jam. ats N; gtipada perhitungan
pegyaoe perhitung

=480 menit 792 menit = 5,217 menit

Dari hasil tersebut dimana diketahui hasil rata-rata pengunjung
menghabiskan banyak waktu di Istana Siak ialah 1,32 jam atau 92 menit, yang
mana durasi tersebut merupakan waktu yang dibutuhkan pengunjung untuk
berjalan dari pintu utama hingga mengelilingi Istana Siak sambil melihat lihat
koleksi benda sejarah yang ada di Istana Siak sampai dengan selesai dan dilanjut

menuju taman yang ada di Istana Siak.
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Untuk menjelaskan mengenai daya dukung fisik (PCC) Istana Siak maka
dapat diketahui rumusannya sebagai berikut :

A =704 m?

daya dukung

fisik objek Miuse ana Siak pada I ; g/hari. Dilihat

pada luas lantai satu. Pada lante erdiri dari ruang-ruang kamar yang
dulunya sebagai tempat istirahat para sultan dan tamu-tamu kerajaan Siak, ruang-
ruang ini juga diisi dengan benda-benda bersejarah dari peninggalan masa lalu
kerajaan siak.

Pada lantai dua ini durasi kunjungan untuk pengunjung hanya 25 menit
yang saat ini ditetapkan oleh pengelola Istana Siak itu sendiri. Dengan alasan

kekuatan tangga yang digunakan untuk menuju lantai dua ini terbuat dari kayu

yang dikhawatirkan terjadinya kerusakan.
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Untuk menjelaskan mengenai daya dukung fisik (PCC) Istana Siak maka

dapat diketahui rumusannya sebagai berikut:

A =218 m?

Sil perhitungan
ok maka dapat

i daya dukung

pengunjung lebih senang untuk me Waktu untuk berfoto-foto bersama dan
berkeliling sekitar taman untuk melihat-lihat beberapa bekas peninggalan kerajaan
Istana Siak yang berada di luar bangunan Istana Siak seperti Istana Peraduan,
kapal, sumur tua. Sehingga waktu yang di gunakan berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dari sampel yang diambil dari 100 orang responden, didapat hasil
kuesioner pada Istana Siak diperoleh sebanyak 6 % pengunjung tinggal selama 30
menit, 24% pengunjung tinggal selama 1 jam; 1,5 % pengunjung tinggal selama

1,5 jam, 31% pengunjung tinggal selama 2 jam dan tidak ada yang memilih 2,5
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jam. Oleh karena itu, didapatkan durasi rata-rata kunjungan selama 1,59 jam atau
119 menit , atau dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut :

Rata-rata durasi kunjungan = ((0,5x6)+(1x 24)+(1,5 x 29) +(2x31)+(2,5x10)) /100

menghabi
mana dura
berjalan me

meliat bebe

qultyavrht

- ﬁﬁ‘
=)
_|
QD
3
QD
>
7
QD
>
QD

di sekitar ta

/
¢
0..

PCC = 24.537 x — x 4,03 = 1.521 orang/hari

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa daya dukung fisik di
objek wisata Istana Siak sebesar 1.521 orang/hari. Dilihat dari hasil perhitungan
daya dukung fisik (PCC) pada taman Istana Siak ini maka dapat disimpulkan
bahwa Taman Istana Siak termasuk dalam Klasifiksi daya dukung besar karna
PCC lebih besar dari dari jumlah kunjungan rill. Sehingga jumlah pengunjung

pada taman yang ada di Istana Siak ini pada dasarnya masih bisa ditingkatkan atau
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setidaknya bisa dapat dikembangkan agar jumlah wisatawan memenuhi daya

dukung wisatanya.

Dari hasil tiga perhitungan PCC tersebut dapat diketahui klasifikasi daya

Dari hasil perhitungan daya dukung fisik, dapat diketahui daya dukung
efektif dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
ECC=PCCxMC
Keterangan:
ECC = Effective Carrying Capacity/daya dukung efektif
PCC = Daya dukung fisik

MC = Kapasitas manajemen area
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Tabel 5.6
Jumlah Petugas Objek Wisata Istana Siak

Jumlah Petugas yang
dibutuhkan

No Lokasi Jumlah Petugas

i kapasitas
manajemaiarg jek wisata. L yhi g&!! AS Manajemen

area dapat

Keterangan:
Rn = jumlahpg

Rt = jumlah

No anis Day B ' Daya Dukung

Sumber: Lutfhi Muta’ali, 2015

JKr = Jumlah kunjungan rii
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Perhitungan kapasitas manajemen area untuk dapat menghitung Daya Dukung
Wisata dengan menggunakan perhitungan Daya Dukung Efektif.

a. Lantai satu Istana Siak

Keterangan:

petugas penggl® v g ai satu sebesar
9,2%.
b.
Keterangan:
asitas manajemen
petugas pengelol ai dua sebesar 5,6%

Rt = 54 orang
MC= 2 x100% = 11,2 %
Berdasarkan dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kapasitas

manajemen petugas pengelola yang ada di objek wisata Istana Siak pada Taman

Istana Siak sebesar 11,2 %.
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Perhitungan Objek Wisata dengan menggunakan Daya Dukung Efektif untuk
menentukan nilai Daya Dukung Wisata.

a. Lantai satu Istana Siak

Keterangan:

Berdasarkan perhitungan e itas manajemen (MC), maka diperoleh
nilai ECC pada seluruh lokasi yang secara efektif digunakan untuk berwisata di Istana
Siak pada lantai satu sebanyak 321,7 pengunjung, pada lantai dua sebanyak 187,4
pengunjung sedangkan nilai ECC pada Taman ialah sebesar 170,3 pengunjung.
Berdasarkan hasil perhitungan ke tiga titik lokasi di Istana Siak tersebut diperoleh
ECC di setiap titik termasuk dalam klasifikasi Daya Dukung Terlampaui karena

ECC lebih kecil dari jumlah kunjungan riil. Dengan Klasifikasi tersebut,
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pengunjung di Istana Siak masih berada dibawah daya dukung objek wisata

sehingga pengelola yang aktif di Istana Siak dapat dikembangkan agar jumlah

wisatawan memenuhi daya dukung wisata yang tersedia setiap harinya.

yaitu hasiiigpe . Se Istana Siak
menunjukk
15-25 tahu ahu 45 ta . | Bngunjung dengan
usia 15-25 ang e . N besa tau mahasiswa,

dibutuhkan aspada : ; diduga perilaku

dikarenakan pengunjung remaja suka berpetualang, tantangan dan memiliki
motivasi fisik, kesehatan, pendidikan, dan penelitian (Fandeli, 2002). Oleh sebab
itu, pengelola perlu mempertimbangkan adanya pembinaan lingkungan dengan
memasang peringatan tertulis di lokasi-lokasi yang intensif digunakan agar

mengurangi tindakan vandalisme dan membuang sampah sembarangan.
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BAB VI

PENUTUP

da lantai satu

seluas 26.710

metode Cifuentes (199 hasil yang tidak melampaui batas
terhadap nilai aktual kunjungan wisatawan perhari. Termasuk dalam
klasifiksi daya dukung besar karna PCC lebih besar dari dari jumlah
kunjungan rill yaitu pada lantai satu Istana Siak jumlah maksimum
pengunjung yang dapat ditampung yaitu 3.497 orang/hari. Untuk lantai

dua Istana Siak jumlah maksimum pengunjung yaitu 3.348 orang/hari

dan untuk taman Istana Siak jumlah yaitu 1.521 orang/hari. Berdasarkan
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perhitungan nilai kapasitas manajemen (MC), maka diperoleh nilai ECC

pada seluruh lokasi yang secara efektif digunakan untuk berwisata di Istana

Siak pada lantai satu sebanyak 321,7 pengunjung, pada lantai dua sebanyak

benda-benda yang

selanjutnya  dapat

lebih mewakili keadaal
Perlu adanya upaya pengelola untuk mempertahankan daya dukung fisik
di obyek wisata Istana Siak dengan tetap memperhatikan jumlah
wisatawan yang mengunjungi Istana Siak.

Perlu dilakukan penambahan papan-papan peringatan seperti dilarang

membuang sampah sembarangan, dilarang melakukan aktivitas
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vandalisme, dan kegiatan yang dianggap merugikan untuk mengurangi

dampak kerusakan di Istana Siak.

. Untuk pihak Pemerintah Kabupaten Siak serta Dinas-Dinas yang terkait

pIstana Siak aga a8_melakukan perbaikan
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dibutuhkaflf dz de judul_“K3ydn Daya Dukiling Kawasan
Wisata Is glanjutan” oleh
Erza Agu ayah dan Kota
Universitas8iSla u. Oleh karena itu moh 33 Ibu/Saudara/i
untuk men Kues | gan, obje iti. Kerahasian
informasi ya igunakan untuk

penelitian in gl terimakasih.

Dosen Pembimbing Mahasiswa
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KARAKTERISTIK RESPONDEN

Hari / Tanggal

Lokasi Penelitian

b. SLTP/Sederajat
c. SLTA/Sederajat

Pekerjaan

e. Sarjanal

a. Pelajar/Mahasiswa d. Petani
b. PNS/TNI e. Wiraswasta
c. Pegawai Swasta  f. Lainnya......
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9. Pendapatan Perbulan:

10.

11.

12.

13.

14.

a. <1000.000 d. 5000.000-7000.000
b. 1000.000-3000.000 e. >7000.000

Sudah berapa kali berkunjung ata Istana Siak ini ?
a. Pertama kali d. 4 kali

b. 2kali e. 5 kali

c. 3kali

Berapa lama perjalanan yang harus anda tempuh untuk mencapai lokasi ini ?

a. <30 menit d.2-4jam

b. 30 menit - 1 jam e. >5 jam
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c. 1-2jam

15. Berapa lama waktu rata-rata anda habiskan di objek wisata ini untuk lantai 1 ?

a. <30 menit d.2-4jam
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W™

sata ini buka dan

b\ UTY

tinggi dan Lembaga [a dit pengembangan wisata di Istana Siak?
k. Apakah yang menjadi harapan anda terhadap wisata Istana Siak ini di
masa mendatang sehingga kawasan wisata ini menjadi salah satu sumber
andalan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat ? kebijakan

seperti apa yang seharusnya dilakukan ?
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